
 

KHUTBAH JUM’AT KE-31 

SEBAB-SEBAB HUSNUL KHATIMAH 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 
 لَّضِمُ لاَفَ هِدِهْيَ نْمَ ،انَلِامَعْأَ تِائَيِّسَ نْمِوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ هِلَّلِ دَمْحَلْا نَّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هللا لاَّإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ .هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ

 .نَوْمُلِسْمُّ مْتُنأَوَ لاَّإِ نَّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قَّحَ اللهَا اوقُتَّا اونُمَاءَ نَيْذِلَّا اَهيُّأَ ايَ
 ءًآسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثَّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِّ مْكُقَلَخَ يْذِلَّا مُكُبَّرَ اوْقُتَّا سُانَّلا اهَيُّأَ ايَ
 .ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نَّإِ مَاحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَآسَتَ يْذِلَّا اللهَا اوقُتَّاوَ
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ .ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتَّا اونُمَاءَ نَيْذِلَّا اهَيُّأَ ايَ
 ؛دُعْبَامَّأَ .امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 ةٍثَدَحْمُ لَّكُوَ اهَتُاثَدَحْمُ رِومُلأُا رَّشَوَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلَّصَ دٍمَّحَمُ يُدْهَ يِدْلهَا رَيْخَوَ ،اللهَا بُاتَكِ ثِيدِحَلْا رَيْخَ نَّإِفَ
 رِانَّلا يفِ ةٍلَلاَضَ لَّكُوَ ةٌلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لَّكُوَ ةٌعَدْبِ

 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... 
 
Rosululloh saw bersabda: 
 

 .مُيْتِاوَـلخَابِ لُامَعْلأَا امََّنإ
 
“Sesungguhnya amalan itu (tergantung) dengan penutupnya”. [HR Bukhari] 
 
Hadis yang mulia ini mengabarkan sekaligus memberikan peringatan kepada kita, 
bahwa amal seseorang itu, baik buruknya, tergantung bagaimana kondisi di akhir 
kehidupannya... jika di waktu itu ia beriman dan beramal sholeh, maka berarti ia husnul 
khootimah...  
 



 

Sebaliknya, jika di waktu itu ia berada dalam kekufuran atau bermaksiat kepada Allah, 
maka berarti ia suul khootimah... dan siapapun kita, dimanapun kita berada, dua 
kemungkinan ini akan tetap berlaku... 
 
Bisa jadi seseorang yang saat ini beriman dan beramal sholeh, di akhir hidupnya malah 
kufur atau bermaksiat... atau bisa jadi juga, yang saat ini berada di kondisi kufur atau 
maksiat, di akhir hidupnya ia bertaubat dan menempuh jalan iman dan amal sholeh... 
 
Rosululloh saw bersabda: "Sesungguhnya di antara kalian ada yang beramal dengan 
amalan ahli surga yaitu ketaatan yang dapat menyampaikannya ke surga, hingga jarak 
antara dirinya dengan surga tinggal sehasta, akan tetapi takdir telah ditetapkan baginya, 
di akhir hidupnya dia beramal dengan amalan ahli neraka, karena itu diapun masuk 
neraka. 
 
Dan ada juga di antara kalian yang dari awal beramal dengan amalan ahli neraka yaitu 
maksiat yang mengarah ke neraka, hingga jarak dirinya dengan neraka tinggal sehasta, 
namun takdir telah ditetapkan baginya, di akhir hidupnya diapun beramal dengan 
amalan ahli surga, karena itu diapun masuk surga. (Hr. Bukhori dan Muslim). (HR. 
Bukhori dan Muslim) 
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... meskipun kita semua tidak tahu kondisi akhir 
hidup kita, Namun dengan kasih sayang Alloh ... Alloh memberikan kabar 
gembiranya yaitu dengan mengabarkan sebab sebab yang kalau kita jalankan, maka 
insya Alloh kita akan meraih husnul khotimah... 
 
Di antara sebab, yang dapat menjadikan kita  husnul khotimah: 
 

• Yang Pertama adalah: TAQWALLOH 
 

Alloh  berfirman.. 
 

 نَومُلِسُّْم متُنأَوَ اَّلإِ َّنتُومُتَ الَوَ هِتِاقَتُ َّقحَ هََّللا اوقَُّتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar 
takwa; dan janganlah sampai kalian mati kecuali dalam keadaan beragama Islam.” (Ali 
‘Imran: 102) 
 

l 

l 



 

Ibnu katsir rhm ketika menafsirkan ayat ini, Beliau menjelaskan: “Laksanakanlah 
syariat syariat Islam saat kalian sehat dan sejahtera, agar ketika meninggal dunia, kalian 
tetap dalam kondisi beragama Islam... karena Sesungguhnya Alloh yang Maha mulia 
telah memberlakukan standar kebiasaan-Nya. Yaitu siapa yang biasa hidup di atas 
sesuatu, maka dia akan mati di atas kebiasaannya tersebut...”([4]) 
 
Karena itu janganlah menunda nunda untuk bertakwa, karena standar kehidupan ini 
adalah siapa yang tulus meniti jalan iman dan amal sholeh sejak awal, maka in sya Alloh 
dia akan berakhir di kondisi iman dan amal sholeh.....sebab Alloh telah berfirman 
 

  اً◌ٔ◌ـيْشَ سَاَّنلٱ مُلِظْيَ الَ هََّللٱ َّنإِ
 
“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun...” (QS. Yunus 
44) 
 
Itu berarti Alloh tidak akan menzolimi orang orang yang tulus sejak dari awal berjalan 
di atas jalan Islam... 
 
Telah banyak kita dengar, Ada yang meninggal saat sedang sholat, ada yang meninggal 
saat membaca al Qur’an, ada yang meninggal saat ta’lim, ada yang meninggal saat 
shoum, ada yang meninggal saat umroh, ada yang meninggal saat haji, ada yang 
meninggal saat dakwah, ada yang meninggal saat jihad, dan lain sebagainya... 
 
Sebaliknya, orang yang meniti jalan kufur atau maksiat, maka dia akan berakhir di jalan 
tersebut... 
 
Begitu banyak cerita tentang orang yang meninggal dunia dalam keadaan bermaksiat 
kepada Allah. Ada yang mati saat berjudi. Ada yang mati saat berzina. Ada yang mati 
saat minum khomer 
 

dan juga ada yang mati saat menyanyi... 
 
karena itu, Jalani hidup ini dengan penuh ketakwaan, karena Alloh telah berfirman,  
 

 ارًسْيُ هِرِمْأَ نْمِ هُلَ لْعَجْيَ هََّللا قَِّتيَ نْمَوَ
 
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya segala urusannya akan menjadi 
mudah”. [Ath-Thalaq/65 : 4]. 



 

Dan kita tau, bahwa di antara kesulitan yang akan dihadapi setiap orang adalah 
sakarotulmaut... namun ketika ia mengisi hidupnya dengan ketakwaan, maka Alloh 
akan memudahkannya.., sehingga mampu mengucapkan La Ilaha Illalloh... dan Nabi  
bersabda: 
 

 .ةََّنـــَلجا لَـَخدَ ،اللهُا لاَ إِ هَلَ إِ لاَ هِـِملاَـك رُخِآ نَاكَ نْمَ
 

“Barangsiapa yang akhir ucapannya  َاللهُا َّلاإِ هَلَإِ لا  , maka ia masuk surga”. (HR. Hakim) 

 

• Kemudian sebab husnul khotimah yang kedua adalah: Bersegera taubat. 
 
Kita semua, tidak luput dari perbuatan dosa, karena itu bersegeralah bertaubat kepada 
Alloh ketika terjatuh dalam perbuatan dosa, agar akhir dari kehidupan kita berakhir 
dengan husnul khotimah.  
 
Alloh berfirman: 
 

 [31:رونلا[ }نَوحُلِفْتُ مْكَُّلعَلَ نَونُمِؤْمُلْا هَُّيأَ اعًيمِجَ هَِّللا ىلَإِ اوبُوتُوَ
 
“Bertaubatlah kepada Allah Hai orang-orang beriman, supaya kalian selamat di dunia 
dan akhirat”. (QS. An Nur : 31) 
 
Alloh juga berfirman: 
 

 نْمِ يرِجْتَ تٍاَّنجَ مْكُلَخِدْيُوَ مْكُتِائَِّيسَ مْكُنْعَ رَِّفكَيُ نْأَ مْكُُّبرَ ىسَعَ احًوصُنَ ةًبَوْتَ هَِّللا ىلَإِ اوبُوتُ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
 رُاهَنْأَلْا اهَتِحْتَ

 
“Wahai orang-orang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa 
(taubat yang sebenar benarnya). Niscaya Rabb kalian akan menghapus kesalahan-
kesalahan kalian dan memasukkan kalian ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, (QS. At Tahrim: 8) 
 
Dan...Selamatnya kita di dunia dan akhirat, dihapusnya kesalahan kesalahan kita serta 
dimasukannya kita ke dalam surga... itu menunjukkan bahwa kehidupan kita berakhir 
dengan husnul khotimah. 
 

n 



 

• Kemudian sebab husnul khotimah yang ketiga adalah: PERBANYAK BERDOA 
 
Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya qolbu bani Adam itu ketika berada di antara 
dua jemari Alloh, itu laksana satu hati, dengan mudah sekali Allah membolak-
balikannya sesuai kehendakNya,” Lantas Nabi saw pun berdoa:  
 

 كَتِعَاطَ ىلَعَ انَبَوْلُقُ فِّْرصَ بِوْلُقُلا فَِّرصَمُ َّمهَُّللا
 

“Ya Allah, Dzat yang membolak-balikan hati, condongkanlah hati-hati kami kepada 
ketaatanMu”. (HR. Muslim) 
 
Jika Rosululloh saw saja yang dijamin husnul khotimah, memohon kepada Alloh agar 
hati beliau selalu dicondongkan kepada ketaatan,... maka bagaimana lagi dengan kita... 
 
Juga jangan lupa perbanyak doa: 
 
 

 )٨( بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ لا انََّبرَ
 
“Ya Robb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-
Mu, karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” (QS. Ali Imron ayat 
8) 
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Jika di antara banyak doa yang kita panjatkan 
kepada Alloh , satu doa saja yang diterima dan dikabulkan, maka itu sudah cukup 
untuk menjadikan kita husnul khotimah... 
 

 يِّْنمِ اللهُا َّلبَقَتَوَ ،مِيْكِحَلْا رِكِّْذلاوَ تِايَلآاْ نَمِ هِيْفِ امَبِ مْكُاَّيإِوَ يْنِعَفَنَوَ ،مِيْظِعَلْا نِآرْقُلْا يفِ مْكُلَوَ يْلِ اللهُا كَرَابَ
مُيْلِعَلْا عُيْمَِّسلا وَهُ هَُّنإِ ،هُتَوَلاَتِ مْكُنْمِوَ  

 
 
KHUTBAH KEDUA 
 

 هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،هِيفِ اكًرَابَمُ ابًِّيطَ ايرًثِكَ ادًمْحَ هَِّللِ دُمْحَلْا
  ..هُدَعْبَ َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ

l 



 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... kita tahu, bahwa kematian itu pasti datang, 
namun kapan datangnya kita tidak tahu... namun kita berhusnuzzon kepada Alloh, 
bahwa Alloh akan menjadikan kita husnul khotimah... karena Nabi saw bersabda: 
 

 َّنَّظلا اللهِابِ نُسِحْيُ وَهُوَ اَّلإِ مْكُدُحَأَ َّنتَومُيَ الَ
 
“Janganlah kalian meninggal dunia, kecuali dalam kondisi berprasangka baik kepada 
Allah’.” (HR. Muslim) 
 
Dan Dalam hadis Qudsi disebutkan bahwa Alloh berfirman: 
 

 هُلَفَ ارشَ َّنظَ نْإِوَ ،هُلَفَ ارًيْخَ َّنظَ نْإِ ،يبِ يدِبْعَ ِّنظَ دَنْعِ انَأَ
 
“Sesungguhnya Aku berdasarkan prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Apabila dia 
berprasangka baik, maka baginya kebaikan dan apabila dia berprasangka buruk, maka 
baginya keburukan.”(HR. Ibnu Hibban) 
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Semoga kita semua termasuk orang orang 
yang dikehendaki kebaikan oleh Alloh, dengan begitu Alloh akan menjaga keimanan 
kita dan akan membimbing kita untuk beramal sholeh sampai akhir kehidupan kita... 
 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
 

  هِتِوْمَ لَبْقَ حٍلِاصَ لٍمَعَلِ هُقُِّفوَيُ :لَاقَ ؟هُلُمِعْتَسْيَ فَيْكَ :اوُلُاَق ،هُلَمَعْتَسْا ارًيْخَ هِدِبْعَبِ اللهُا دَارَأَ اذَإِ
 
“Apabila Allah menghendaki kebaikan pada hambanya, maka Allah akan membuatnya 
beramal”. Para sahabat bertanya, ”Bagaimana Allah membuatnya beramal?” Rasulullah 
menjawab, ”Allah akan memberinya taufiq untuk beramal shalih sebelum dia 
meninggal.” [HR Imam Ahmad, Tirmidzi, dan dishahihkan al Hakim dalam 
Mustadrak]. 
 
Semoga kita semua diberikan umur yang panjang, diberikan kesehatan, diberikan 
keberkahan, diberikan hidayah ilmu dan taufiq-Nya dan diberikan keistiqomahan di atas 
jalan Islam hingga kita semua husnul khootimah. 
 

 اًميلِسْتَ اومُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّلصَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّلصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هََّللا َّنإِ



 

 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا مَحَرْأَ
 ارًيْغِصَ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا َّمهَُّللاَ
 مِايَقِلْا ىلَعَ مْهُنْعِأَ َّمهَُّللاَ ،نَيْمِلِسْمُلْاوَ مِالَسْلإِاْ حُالَصَوَ مْهُحُالَصَ هِيْفِ امَلِ مْهُقِّْفوَ َّمهَُّللاَ ،انَرِوْمُأُ ةَالَوُ حْلِصْأَ َّمهَُّللاَ
 .مْهِمِاهَمَبِ
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ لا انََّبرَ
  .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ
 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِآلْا يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنُّْدلا يفِ انَتِآ انََّبرَ
 ينَمِلَاعَلْا ِّبرَ هَِّللِ دُمْحَلْاوَ ينَلِسَرْمُلْا ىلَعَ مٌالَسَوَ  نَوفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلْا ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ

 

 
 


